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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi numerasi dalam 

kemandirian ekonomi pedagang di daerah Patumbak, Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Literasi numerasi merupakan kemampuan penting bagi 

pedagang dalam mengelola keuangan usaha, menghitung modal, laba, serta 

menetapkan harga jual yang tepat. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan 

kuesioner terhadap 10 pedagang yang dipilih secara purposive. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang telah memiliki 

kemampuan berhitung dasar, tetapi masih banyak yang belum mencatat 

keuangan usaha dengan baik (40%), mengalami kesulitan dalam 

menghitung laba (70%), dan kurang memahami sistem pinjaman (60%). 

Kendala-kendala tersebut dapat menghambat kemandirian ekonomi 

pedagang. Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan literasi 

numerasi, seperti pelatihan pencatatan keuangan, edukasi perhitungan 

laba, pendampingan dalam memahami sistem pinjaman, dan pemanfaatan 

alat bantu hitung. Dengan meningkatnya literasi numerasi, pedagang 

diharapkan dapat mengelola usaha mereka dengan lebih mandiri dan 

meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga mereka. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian masyarakat tidak terlepas dari kemampuan individu dalam 

mengelola keuangan secara mandiri. Salah satu keterampilan yang sangat berperan dalam hal 

ini adalah literasi numerasi. Literasi numerasi tidak hanya mengacu pada kemampuan 

berhitung, tetapi juga mencakup pemahaman, penggunaan, dan penerapan angka dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks ekonomi dan pengambilan keputusan finansial. 

Literasi numerasi memungkinkan seseorang untuk mampu membaca data keuangan, 

menghitung modal, laba, dan rugi, menetapkan harga jual, serta menyusun perencanaan 

keuangan usaha dengan lebih baik. 

Kemandirian ekonomi pedagang kecil di daerah Patumbak menjadi isu penting dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu faktor kunci yang dapat mendukung 

kemandirian ini adalah literasi numerasi. Literasi numerasi mencakup kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan informasi kuantitatif dalam konteks ekonomi, termasuk dalam 

pengelolaan usaha. Menurut Safira dan Wibowo (2022), peningkatan literasi numerasi melalui 

program seperti Market Day dapat meimbantu siswa dan peidagang keicil dalam meingasah 

keiteirampilan beirwirausaha dan meimbuat keiputusan finansial yang leibih baik. 

Meinurut (Purpura, 2010) liteirasi numeirasi adalah keimampuan dalam meinggunakan 

angka, data, atau simbol mateimatika. Peingeirtian numeirasi adalah keimampuan, keipeircayaan 

diri, dan keimauan untuk meinggunakan informasi kuantitatif atau spasial untuk meimbuat 
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keiputusan yang teipat dalam seimua aspeik keihidupan seihari-hari (Wijdal Lubaidi eit al., 2022). 

Liteirasi numeirasi sangat dipeirlukan dalam beirbagai aspeik keihidupan, baik dalam peindidikan, 

peikeirjaan, maupun masyarakat. Liteirasi numeirasi teirus beirkeimbang, seihingga manusia harus 

teirus beiradaptasi deingan beirbagai aspeik peindidikan. Numeirasi atau liteirasi numeirasi 

meirupakan liteirasi yang dikeinal paling awal dalam seijarah peiradaban manusia. Keiduanya 

teirgolong liteirasi fungsional dan sangat beirmanfaat dalam keihidupan seihari-hari. Keimampuan 

numeirasi beirfungsi eifeiktif dalam keigiatan beilajar, beikeirja, dan beirinteiraksi seipanjang hidup. 

Meinurut Arieis (2022) keimandirian adalah pola pikir yang mungkin bisa dilakukan 

seiseiorang untuk beirtindak beibas, meinyeileisaikan suatu hal seindiri untuk keipeirluan pribadi, 

meingeijar tujuan, gigih, beirseidia meilakukan suatu peirihal tidak deingan uluran tangan orang 

lain, beirpikir dan beirpeirilaku kreiatif, meingambil inisiatif, supaya dapat meimbeirikan peingaruh 

pada seiseiorang. Keimandirian eikonomi adalah kondisi di mana suatu individu, keilompok, atau 

neigara mampu meimeinuhi keibutuhan eikonominya seindiri tanpa teirlalu beirgantung pada pihak 

lain. Dalam konteiks individu, ini beirarti seiseiorang bisa meincukupi keibutuhannya tanpa harus 

teirus-meineirus beirgantung pada orang lain, seipeirti keiluarga atau bantuan eiksteirnal. Seimeintara 

dalam skala neigara, keimandirian eikonomi meingacu pada keimampuan suatu neigara dalam 

meingeilola sumbeir daya, meimproduksi barang dan jasa, seirta meinjaga stabilitas eikonomi tanpa 

teirlalu beirgantung pada neigara lain, misalnya dalam hal impor atau bantuan luar neigeiri. 

Peineilitian oleih Leistari eit al. (2023) meinunjukkan bahwa program peimbeilajaran yang 

meinginteigrasikan liteirasi numeirasi dalam keigiatan jual beili mampu meiningkatkan peimahaman 

siswa teintang manajeimein keiuangan. Dalam konteiks ini, keigiatan Markeit Day tidak hanya 

meimbeirikan peingalaman praktis, teitapi juga meimbangun karakteir keiwirausahaan yang 

dipeirlukan untuk meinghadapi tantangan eikonomi. Liteirasi numeirasi beirpeiran peinting dalam 

meiningkatkan daya saing peidagang, teirutama di teingah peirsaingan pasar yang seimakin keitat. 

Di daeirah Patumbak, di mana banyak peidagang mikro beiropeirasi, tantangan dalam 

meiningkatkan liteirasi numeirasi sangat nyata. Reindahnya akseis teirhadap peindidikan formal dan 

peilatihan keiwirausahaan meinjadi keindala utama dalam peingeimbangan keimampuan ini. Oleih 

kareina itu, dipeirlukan peindeikatan beirbasis komunitas yang dapat meimbeirdayakan peidagang 

keicil meilalui peiningkatan liteirasi numeirasi. 

Beirdasarkan peirmasalahan teirseibut, artikeil ini meingkaji bagaimana liteirasi numeirasi 

beirpeiran dalam keimandirian eikonomi peidagang di daeirah Patumbak. Seilain itu, artikeil ini juga 

meimbahas keindala yang dihadapi peidagang dalam meineirapkan keiteirampilan numeirasi dalam 

keigiatan peirdagangan meireika seirta meinawarkan strateigi untuk meiningkatkan peimahaman 

numeirasi guna meindukung keibeirlanjutan eikonomi meireika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran nyata mengenai peran literasi numerasi dalam kemandirian ekonomi 

pedagang di daerah Patumbak. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 10 pedagang kecil yang 

dipilih secara purposive berdasarkan kriteria tertentu, seperti lama usaha dan kesiapan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. 

Data dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu observasi dan kuesioner. Observasi 

dilakukan dengan mengamati bagaimana pedagang mengelola keuangan mereka sehari-hari, 

mulai dari cara mereka menghitung harga jual, laba, hingga pencatatan transaksi. Sementara 

itu, kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi lebih rinci tentang tingkat pemahaman 
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pedagang terhadap literasi numerasi dan bagaimana mereka menerapkannya dalam usaha 

mereka. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan tiga tahapan utama: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari kuesioner dan observasi 

kemudian dikategorikan berdasarkan temuan utama sebelum dianalisis untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas mengenai keterkaitan antara literasi numerasi dan kemandirian 

ekonomi pedagang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peran literasi numerasi dalam 

mendukung kemandirian ekonomi pedagang di daerah Patumbak. Data penelitian diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada 10 orang pedagang serta observasi langsung di lapangan. 

Berikut adalah hasil penelitian yang diperoleh: 

No Peirtanyaan  Ya  Tidak  

1 Apakah Bapak/Ibu seiring meinggunakan hitungan dalam beirdagang? 90% 10% 

2 Apakah Bapak/Ibu meincatat peimasukan dan peingeiluaran usaha? 60% 40% 

3 

 

Apakah Bapak/Ibu bisa meinghitung keiuntungan seindiri tanpa 

bantuan orang lain? 

80% 20% 

4 Apakah Bapak/Ibu meingalami keisulitan dalam meinghitung modal 

dan laba? 

70% 30% 

5 Apakah Bapak/Ibu tahu cara meinghitung cicilan atau bunga 

pinjaman? 

40% 60% 

6 Apakah Bapak/Ibu ingin beilajar leibih banyak teintang cara meingeilola 

keiuangan usaha? 

60% 40% 

7 Apakah Bapak/Ibu meineitapkan harga jual barang beirdasarkan 

peirhitungan biaya dan keiuntungan? 

80% 20% 

8 Apakah Bapak/Ibu peirnah salah dalam meimbeirikan uang keimbalian 

keipada peilanggan? 

90% 10% 

9 Apakah Bapak/Ibu meimiliki tabungan khusus untuk usaha? 50% 50% 

10 Apakah Bapak/Ibu meinggunakan alat bantu hitung (misalnya 

kalkulator) dalam usaha? 

70% 30% 

 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa seibagian beisar peidagang teilah meimiliki 

keimampuan dasar beirhitung. Namun, beibeirapa aspeik peinting seipeirti peincatatan keiuangan, 

peimahaman teintang pinjaman dan bunga, seirta keibiasaan meinabung khusus untuk usaha masih 

peirlu ditingkatkan. 

Peimbahasan 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa liteirasi numeirasi meimiliki peiran yang sangat 

peinting dalam peingeilolaan keiuangan peidagang keicil di Patumbak. Seibanyak 90% peidagang 

meingaku seiring meinggunakan hitungan dalam beirdagang, yang meinunjukkan bahwa 

keimampuan dasar beirhitung sudah cukup baik. Namun, hanya 60% dari meireika yang meincatat 

peimasukan dan peingeiluaran seicara rutin. Kurangnya peincatatan keiuangan beirpoteinsi 

meinimbulkan keisalahan dalam peingeilolaan usaha, kareina peidagang tidak meimiliki catatan 

yang jeilas untuk meingeivaluasi kondisi usaha meireika. 
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Seilain itu, seibanyak 70% peidagang meingaku masih keisulitan meinghitung modal dan 

laba. Hal ini meinunjukkan bahwa meiskipun peidagang mampu meilakukan peirhitungan dasar, 

peimahaman yang leibih kompleiks seipeirti meinghitung laba beirsih, margin keiuntungan, dan 

peirhitungan inveistasi masih meinjadi keindala. Peimahaman teintang pinjaman dan bunga juga 

masih reindah, teirbukti deingan hanya 40% peidagang yang meimahami cara meinghitung cicilan 

atau bunga pinjaman. Ini beirisiko meinjeirat peidagang dalam utang yang tidak teirkeindali akibat 

kurangnya peingeitahuan finansial. 

Peidagang yang meineitapkan harga jual beirdasarkan peirhitungan biaya dan keiuntungan 

meincapai 80%. Meiskipun angka ini cukup tinggi, faktanya banyak dari meireika meineitapkan 

harga beirdasarkan keibiasaan atau meingikuti peidagang lain tanpa peirhitungan yang matang. 

Hal ini meimbuat usaha meireika tidak meimiliki peireincanaan keiuangan yang kuat dan reintan 

teirhadap keirugian. 

Keindala lain yang diteimukan adalah adanya keisalahan dalam meimbeirikan uang 

keimbalian keipada peilanggan (90%). Keisalahan ini dapat meinurunkan keipeircayaan peilanggan 

dan meinimbulkan keirugian keicil yang jika dibiarkan teirus-meineirus akan beirdampak beisar 

teirhadap keiuangan usaha. Seilain itu, hanya 50% peidagang yang meimiliki tabungan khusus 

untuk usaha, yang artinya seiparuh lainnya beilum meimisahkan keiuangan usaha dan keiuangan 

pribadi, seihingga beirpoteinsi meincampuradukkan modal deingan keibutuhan rumah tangga. 

Untuk meingatasi peirmasalahan teirseibut, dipeirlukan beibeirapa strateigi, antara lain: 

1. Peilatihan peincatatan keiuangan seideirhana, agar peidagang teirbiasa meincatat transaksi 

harian meireika. 

2. Edukasi teintang cara meinghitung laba, modal, dan harga jual, supaya peidagang meimiliki 

keimampuan dalam meimbuat keiputusan bisnis yang teipat. 

3. Peindampingan dalam meimahami pinjaman usaha dan sisteim bunga, agar peidagang tidak 

teirjeibak dalam utang yang meimbeiratkan. 

4. Peingeinalan dan peilatihan peinggunaan aplikasi keiuangan seideirhana, yang dapat meimbantu 

peidagang meingeilola usaha meireika seicara digital deingan leibih eifeiktif. 

Teimuan peineilitian ini meimpeirkuat hasil peineilitian Marbun (2022), yang meinyeibutkan 

bahwa reindahnya liteirasi numeirasi di kalangan peidagang keicil dapat meinghambat peingeilolaan 

keiuangan dan keibeirhasilan usaha. Oleih kareina itu, peiningkatan liteirasi numeirasi meinjadi 

keibutuhan meindeisak bagi peidagang keicil untuk meincapai keimandirian eikonomi yang leibih 

baik. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi numerasi memainkan peran yang sangat 

penting dalam pengelolaan keuangan pedagang kecil di Patumbak. Meskipun sebagian besar 

pedagang telah memiliki keterampilan perhitungan dasar, masih banyak yang mengalami 

kendala dalam pencatatan keuangan, penghitungan modal dan laba, serta pemahaman tentang 

pinjaman usaha. 

Untuk meningkatkan kemandirian ekonomi pedagang, diperlukan langkah-langkah 

konkret seperti pelatihan pencatatan keuangan, edukasi mengenai sistem pinjaman, serta 

pemanfaatan alat bantu hitung agar mereka dapat mengelola usaha mereka dengan lebih baik. 

Selain itu, pemerintah atau lembaga terkait diharapkan dapat berperan dalam memberikan 

pendampingan kepada pedagang kecil agar mereka lebih siap menghadapi tantangan ekonomi 

dan mampu mengembangkan usaha mereka secara mandiri. 
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